
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

vii 

 

ABSTRAK 

 
Robangi Mukhrom, B06211028, 2015. Televisi Dalam Pencitraan Joko Widodo-

Jusuf Kalla Pada Kampanye Pemilihan Umum Presiden 2014. 

Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci : Media Metro Televisi, Pencitraan, Kampanye Pemilihan Umum  

Penelitian ini mengenai implikasi pencitraan yang dilakukan oleh Metro 

TV pada daya pilih masyarakat, selain itu juga mengenai citra atau image apakah 

yang telah ditimbulkan oleh Metro TV sehingga masyarakat percaya dan akhirnya 

memilih Joko widodo dan Jusuf Kalla untuk melaju ke kursi presiden. Padahal 

jika diingat Joko Widodo merupakan sosok yang baru saja terjun dalam dunia 

politik bahkan dalam tayangan televisi lain Joko Widodo telah diisukan dengan 

berita miring. Yang menjadi masalah dalam penelitian ini ialah pertama, Apa 

persepsi pemilih mengenai citra atau image Jokowi-JK yang diciptakan oleh 

Metro TV. Kedua, Bagaimana implikasi pencitraan Capres Jokowi-JK di Metro 

TV bagi daya pilih masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui citra apa yang ditimbul dibenak 

pemilih setelah melihat tayangan Metro TV mengenai Joko Widodo dan Jusuf 

Kalla dan implikasi pencitraan capres Joko Widodo dan Jusuf Kalla bagi daya 

pilih masyarakat. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan 

menggunakan tekni pengumpulan data wawancara mendalam dari 13 orang 

informan. Hasil penelitian menemukan bahwa Citra atau Image Joko Widodo dan 

Jusuf Kalla yang diterima oleh pemilih pasangan tersebut setelah menonton Metro 

TV ialah mereka memiliki sifat yang pro-rakyat, sederhana, bisa mengayomi 

masyarakat menengah kebawah dan memiliki track record politik yang baik. Dan 

tayangan Metro TV dinilai memiliki implikasi terhadap daya pilih masyarakat, 

karena Metro TV dinilai sebagai salah satu stasiun TV berita yang memiliki 

kredibilitas tinggi. Dan Metro TV menayangkan hal-hal yang baik mengenai 

pasangan capres dan cawapres nomer urut 2. Hal ini mengakibatkan empati 

masyarakat dan meyakinkan mereka untuk memilih Joko Widodo dan Jusuf Kalla 

sebagai Presiden dan Wakil Presiden. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


